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ABSTRAK

Mayang Anggun Pertiwi, 2021: “Evaluasi Perkembangan Kota Palembang”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Mengetahui
Perkembangan Fisik Kota Palembang dalam Periode waktu 2000, 2005, 2010, 2015
dan 2020 2) Mengetahui Pola Perkembangan Kota Palembang. 3) Mengetahui
Evaluasi Perkembangan Kota Palembang.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Kuantitatif, Data yang
digunakan dalam penelitian berupa data sekunder yaitu citra Landsat 7 dengan
periode tahun 2000, 2005,2010, 2015 dan 2020 dan Citra Sentinel pada tahun 2020,
shapefile RTRW Kota Palembang Tahun 2009-2023. Teknik Analisis yang
digunakan adalah Metode NDBI dan NDVI yang digunakan untuk mengetahui
kawasan terbangun dan Analisis Spasial matrik untuk mengetahui pola
perkembangan Kota Palembang dengan menggunakan 7 metode yaitu PD,
NP,LPL,LSLLMPS,SHDI, dan SHEI dan Metode Overlay untuk mendapatkan Peta
Evaluasi Perkembangan Kota Palembang .

Hasil dari penelitian ini menunjukan perkembangan kota Palembang pada
periode waktu yang telah ditentukan yang mengalami perkembangan dengan
ditandai penambahan luas kawasan terbangun, dengan luas dari tahun 2000
menunjukan luas kawasan terbangun sebesar 12152 Ha dan mengalami peningkatan
sampai tahun 2020 seluas 18856 Ha, dan perkembangan kota mengarah ke Pola
urban Sprawl , hal ini dilihat dari hasil perhitungan Spasial Matrik yang
menunjukan terjadinya peningkatan kawasan terbangun ke arah pinggiran kota
yang terfragmentasi dan menyebar.

Kata kunci: NDBI, NDVI, Spasial Matrik.



ABSTRACT
Mayang Anggun Pertiwi, 2021: “Evaluation of Palembang City
Development”

The purpose of this study was to determine: 1) Knowing the Physical
Development of the City of Palembang in the 2000, 2005, 2010, 2015 and 2020
time periods 2) Knowing the Development Pattern of the City of Palembang. 3)
Knowing the Evaluation of Palembang City Development.The type of research in
this study is quantitative, the data used in the study is secondary data, namely
Landsat 7 images with the period 2000, 2005, 2010, 2015 and 2020 and Sentinel
Imagery in 2020, shapefile Palembang City RTRWin 2009-2032. The analysis
technique used is the NDBI and NDVI methods which are used to determine the
built-up area andAnalysis Spatial Matrix to determine the development pattern of
the city of Palembang using 7 methods, namely PD, NP, LPI, LSI, MPS, SHDI, and
SHEI and theMethod Overlay to obtain maps. Evaluation of Palembang City
Development .The results of this study show the development of the city of
Palembang in a predetermined period of time which has developed markedly by
increasing the area of the built area, with an area from 2000 showing the area of the
built area of 12152 Ha and has increased until 2020 covering an area of 18856 Ha,
and the development of the city leads to to thepattern urban sprawl, this can be seen
from the results of thecalculation Spatial Matrix which shows an increase in the
built up area towards the suburbs which is fragmented and spread out.

Keywords: NDBI, NDVI, Spatial Matrix.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan kota pada dasarnya dipengaruhi oleh pertumbuhan dan
perkembangan penduduk. Sebagai wadah fisik untuk berbagai aktivitas
masyarakat perkotaan, kota dihadapkan pada berbagai permasalahan, cepat atau
lambat kota akan mengalami pertumbuhan penduduk. Saat ini perkembangan
wilayah perkotaan menjadi isu yang kontroversial. Menurut data tahun 2020,
terdapat 1.934 kota besar dengan jumlah penduduk lebih dari 300.000 atau
terhitung sekitar 60% dari populasi perkotaan dunia. Pada tahun 2020, setidaknya
2,59 miliar orang akan tinggal di kota-kota besar, setara dengan sepertiga populasi
global. Pada tahun 2045, populasi perkotaan dunia akan meningkat 1,5 kali lipat
menjadi 6 miliar.Wilayah perkotaan di Indonesia tumbuh secara dinamis dengan
perkembangan penduduk, ekonomi dan ruang fisik, dan dari perspektif spasial
wilayah perkotaan, seringkali menunjukkan tanda-tanda perluasan perkotaan yang
tidak terkendali, mengakibatkan pemborosan energi dan seringkali tidak
berkelanjutan.

Masalah perkotaan di Indonesia lebih rentan terhadap efek samping yang
disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk perkotaan, sehingga seiring
berjalannya waktu peningkatan konsumsi lahan, akan mempercepat

pembangunan. Perkembangan kota mengakibatkan pelayanan oleh satu pusat
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pelayanan tidak efisien lagi, kota-kota yang bertambah besar membutuhkan lebih
dari satu pusat pelayanan yang jumlahnya tergantung pada jumlah penduduk kota.
Penambahan pusat kegiatan suatu kota dimaksudkan untuk pemenuhan kebutuhan
warga kota dalam rangka peningkatan kesejahteraan, hal ini mengakibatkan
adanya peningkatan kegiatan sosial ekonomi, dan peningkatan kegiatan ini
mendorong pembangunan infrastruktur untuk menunjang kegiatan tersebut, dan
juga menyebabkan permintaan akan ruang terus bertambah dan kota akan terus
tumbuh dan berkembang hingga mencapai daerah Hinterlandnya.

Hal ini disebabkan oleh kawasan pusat kota sebagai pusat aktivitas
dianggap tidak lagi nyaman untuk beraktivitas oleh warga kotanya. Sehingga
pemerintah kota mengembangkan kotanya ke kawasan pinggiran. Namun
sayangnya, perkembangan kawasan pinggiran akhir-akhir ini kurang terkendali
karena kurangnya kontrol dari pemerintah mengenai kebijakan tata guna lahan dan
permukiman terhadap kawasan pinggiran. Realisasinya adalah akibat dari
penumpukan aktivitas di pusat kota terjadi perkembangan kota di kawasan
pinggiran karena kawasan pinggiran masih banyak menyediakan ruang untuk
beraktivitas. Penyediaan ruang inilah yang menjadi salah satu faktor penyebab dari
pengembangan kawasan pinggiran ,Kemudian terlalu banyaknya aktivitas yang
terjadi di pusat kota juga mendorong masyarakat untuk melakukan pergerakan
perpindahan dari pusat kota menuju kawasan pinggiran (urbanisasi). Implikasi
dari peningkatan kebutuhan perumahan, fasilitas ekonomi, fasilitas sosial dan
jaringan infrastruktur adalah meningkatnya permintaan lahan. Permasalahannya,

penyediaan lahan semakin langka dan semakin mahalnya harga lahan di pusat
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kota, akibatnya sebagian penduduk perkotaan cenderung untuk memilih bertempat
tinggal di wilayah pinggiran. Fenomena urban sprawl yang ditandai dengan
ekspansi kawasan terbangun yang lebih besar dibandingkan dengan laju
pertumbuhan penduduk ini pada umumnya tidak diikuti oleh desentralisasi pusat
kegiatan/lokasi tempat kerja serta sarana dan prasarana perkotaan secara
proporsional.

Salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai percepatan pembangunan
adalah Kota Palembang yang merupakan ibukota Sumatera Selatan, Kota
Palembang memiliki luas wilayah 358,55 km? yang dihuni 1.619.533 jiwa (2019)
dengan kepadatan penduduk 4.0434 per km?, diprediksikan pada tahun 2030
mendatang kota ini akan dihuni 2,5 juta orang. Kota Palembang saat ini menjadi
salah satu kota tujuan di tanah air. Hal ini dikarenakan kondisi kota Palembang
yang dalam 5 tahun terakhir mengalami kemajuan yang begitu pesat, terlihat dari
maraknya pertumbuhan infrastruktur, sarana dan prasarana kota, dan roda
perekonomian yang terus berkembang dan Saat ini, kota Palembang telah berstatus
sebagai kota metropolis dengan Indikator pencapaian kategori metropolis ini
ditinjau dari segi kepadatan penduduk,tingkat perekonomian dan sarana dan
prasarana yang tersedia serta variabel-variabel penunjang lainnya. Perkembangan
kota ini menciptakan adanya perkembangan fisik kota yang mengalami pergeseran
fungsi-fungsi kota ke daerah pinggiran kota sehingga mendorong terciptanya
kawasan baru yang mampu mewadahi semua aktivitas warga kota, dalam rangka
peningkatan kualitas hidup yang dapat menunjang perkembangan pusat kota

Palembang sendiri.
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Peningkatan Aktivitas ini mengakibatkan adanya perubahan pola
penggunaan lahan atau terjadinya perkembangan kota yang semakin pesat dan
secara fisik bertambahnya daerah terbangun. Tingginya perubahan penggunaan
lahan dapat diamati dari pertambahan permukiman dan fasilitas umum,
permasalahan ini saling terkait dan saling berpengaruh terhadap wilayah sekitar,
sehingga sangat diperlukannya kajian untuk melihat pola perkembangan kota dan
diperlukan analisis pola spasial perubahan kawasan terbangun di Kota Palembang
dengan pendekatan spasial yang tepat untuk mengoptimalkan perkembangan di
Kota Palembang.

B. Identifikasi Masalah
1. Adanya Pertambahan penduduk di daerah perkotaan.
2. Penggunaan Lahan yang terjadi secara terus menerus.
3. Timbulnya Kawasan Baru akibat pertambahan penduduk.
4. Perkembangan Kota yang tidak terkendali.
5. Penyediaan Lahan yang semakin langka dan Mahalnya lahan di perkotaan
6. Terjadinya ekspansi kawasan terbangun yang lebih besar dibandingkan
dengan laju pertumbuhan penduduk.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, agar
pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu luas maka, penelitian ini lebih
memfokuskan hanya untuk mengevaluasi perkembangan kota palembang dalam
periode waktu yang telah ditentukan, yang mana dapat menghasilkan berupa pola
perkotaan kota Palembang. Analisis spasial diperlukan dalam pertimbangan

perencanaan kota seperti pola perkembangan perkotaan yang dapat diukur dengan

13



spatial metric. Perkembangan suatu kota dipengaruhi oleh perubahan penggunaan

lahan yang diakibatkan oleh berbagai faktor yang dapat diinterpretasikan dari pola

spasialnya.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana perkembangan kawasan terbangun (Built up area) di Kota
Palembang?

Bagaimana pola perkembangan yang terbentuk?

Mengevaluasi Luas RTRW Kota Palembang dengan keadaan luas

Eksistingnya ?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Untuk mengetahui perkembangan fisik kota Palembang dalam kurun
waktu 2000- 2020
Untuk mengetahui pola spasial perkembangan kota.

Mengevaluasi Luas Kawasan Terbangun Kota Palembang.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi penulis sebagai salah satu syarat dalam mendapatkan gelar S1 dari
program studi Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.
Bagi pemerintah sebagai pendukung pengambilan keputusan, koordinasi,
dan pengendalian para perencana tata ruang kota dan penggunaan lahan.
Bagi peneliti selanjutnya agar menjadi referensi dalam melakukan

penelitian.
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